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   BAB III 

                             PENUTUP  

   

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang penulis sajikan dari 

hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa advokat memiliki 

peranan dalam pemberian bantuan hukum secara cuma-cuma kepada 

klien yang tidak mampu. Advokat memiliki kewajiban untuk 

memberikan bantuan hukum secara cuma-cuma kepada masyarakat 

yang tidak mampu. Hal inilah mengapa advokat merupakan profesi 

yang mulia, karena advokat mengabdikan dirinya bukan untuk 

kepentingan pribadinya akan tetapi untuk kepentingan masyarakat 

yang tidak mampu. Advokat memiliki peranan dalam pemberian 

bantuan hukum secara cuma-cuma dengan memberikan konsultasi 

hukum, nasehat hukum, mendampingi,mewakili,menjalankan kuasa 

klien yang tidak mampu. Bantuan hukum secara cuma-cuma 

merupakan hak dari tersangka atau terdakwa yang tidak mampu, tanpa 

memandang ancaman pidana penjara yang dikenakan kepada tersangka 

atau terdakwa yang tidak mampu tersebut, sehingga dengan demikian 

semua tersangka atau terdakwa yang tidak mampu tetap mempunyai 

hak untuk mendapatkan bantuan hukum secara cuma-cuma dari 

advokat. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dengan segala 

keterbatasan dan kerendahan hati ingin memberikan saran yang 

sekiranya berguna bagi semua pihak. Besarnya peranan advokat di 

dalam pemberian bantuan hukum secara cuma-cuma kepada tersangka 

atau terdakwa yang tidak mampu, memamg merupakan suatu 

kewajiban bagi seorang advokat. Meskipun demikian hendaknya 

pemberian bantuan hukum secara cuma-cuma oleh advokat kepada 

klien yang tidak mampu yaitu tersangka atau terdakwa dapat dirasakan 

oleh semua masyarakat yang tidak mampu, termasuk tersangka atau 

terdakwa dengan ancaman pidana penjara kurang dari lima tahun. 

Meskipun pada prakteknya sering kita temui tersangka atau terdakwa 

yang ancaman pidana penjara kurang dari lima tahun tidak 

memperoleh bantuan hukum secara cuma-cuma dalam bentuk 

pendampingan dalam persidangan oleh advokat. Hendaknya 

diperlukan adanya suatu revisi terhadap KUHAP tepatnya pada pasal 

56 (1) KUHAP yang mengatur pemeberian bantuan hukum secara 

cuma-cuma kepada klien yang tidak mampu, tanpa memberikan 

batasan ancaman pidana yang dikenakan kepada klien yang tidak 

mampu. 
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